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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 6 Biau dengan memanfaatkan lingkungan 
alam sekitar. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa, diambil dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi aktivitas 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I yang tuntas 
secara individu berjumlah 10 orang dari 15 siswa, sehingga diperoleh ketuntasan 
belajar klasikal 61% dan daya serap klasikal sebesar 63,8%. Dengan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa Siklus I adalah 66,7 dalam kriteria baik Pada tindakan siklus II 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal 100% dan daya serap klasikal 79,7 %. nilai 
rata-rata hasil belajar adalah 91,7 telah memenuhi indikator keberhasilan dengan 
daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80%. 
dengan hasil observasi siswa sebesar 91,66 %  sehingga nilai rata berada dalam 
kriteria sangat baik. Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus I dan II, maka 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber 
belajar dapat meningkatkan Hasil belajar IPA di Kelas IV SDN 6 Biau. 
Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Lingkungan Sekitar, Siswa Kelas IV 
I. PENDAHULUAN  
Selama ini guru memang belum mengoptimalkan berbagai sumber belajar 
yang bermanfaat, seperti berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang sering dijumpai 
di lingkungan sekitar sekolah mestinya dapat dimanfaatkan seperti, bunga, pohon 
nangka dan umbi-umbian yang dapat dijadikan bahan pengamatan yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan yaitu memahami hubungan antara struktur 
bagian tumbuhan dengan fungsinya. 
Munifa (2013.04) menyatakan bahwa mengingat pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam belum sepenuhnya maksimal dengan menggunakan metode 
konvesional pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran (IPA) lebih 
  
 




terarah pada penggunaan buku paket yang sudah tersedia di sekolah, Dalam 
rangka meningkatkan pemahaman siswa, guru mempunyai peranan dan posisi 
yang sangat penting. Guru perlu mengupayakan cara penyampaian materi yang 
dapat meningkatkan pemahaman siswa, mampu memilih serta menerapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, dan sebagai 
solusinya untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran IPA. 
Sumber belajar yang dipilih adalah kebun sekolah dan perkebunan warga dimana 
terdapat berbagai tumbuhan yang dapat dijadikan objek pengamatan yang 
berkaitan dengan materi karena di sekelilinya tersedia hal-hal nyata, benda-benda 
konkrit yang dapat dijadikan sumber belajar dan juga dapat menjadi contoh nyata. 
Keadaan lingkungan Alam sekitar pada SDN 6 Biau yang letaknya berada 
di pegunungan, banyak ditumbuhi tumbu-tumbuhan seperti pisang, nangka, 
mangga dan cengki serta adanya hewan peliharaan warga yang bebas berkeliaran 
seperti kambing, sapi dan ayam. Tentunya hal ini sangat mendukung proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar IPA. Hal 
ini diharapkan dapat membantu dalam peningkatan mutu pembelajaran siswa 
dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
IPA yang dicapai oleh siswa kelas IV SDN 6 Biau tahun ajaran 2013/2014 pada 
semester genap masih sangat rendah yaitu 60 atau siswa masih banyak yang  
belum mencapai ketuntasan minimal (KKM). Nilai KKM yang ditetapkan pada 
sekolah khususnya di SDN 6 Biau adalah 7,0 untuk mata pelajaran IPA . 
Berdasarkan keadaan di sekolah dan pemaparan yang dimaksud diatas, 
maka penelitian ini adalah” pemanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai 
sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV SDN 6 Biau”. Adapun alasan pemilihan tumbuh-tumbuhan di 
lingkungan sekitar sekolah karena adanya kemudahan, kepraktisan dan kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran dan tidak perlu melibatkan biaya operasional dalam 
kegiatan observasinya. 
Menurut Word Press (2009) lingkungan alam sekitar dalam pembelajaran 
IPA dapat diartikan sebagai “segala sesuatu yang ada di sekitar alam atau di 
  
 




sekolah atau tempat tinggal siswa yang termasuk di dalamnya makhluk hidup 
maupun benda mati yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar ˮ, atau dengan 
kata lain lingkungan dapat menjadi suatu objek pengamatan, sarana atau tempat 
melakukan penyelidikan dan sebagai tempat mendapatkan informasi. Dari 
penjelasan tersebut “lingkungan ˮ merupakan suatu yang sangat penting baik 
sebagai wahana maupun sebagai objek pembelajaran IPA. 
II. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan mengunakan 
deskriptif kualitatif berupa data hasil observasi dan data kuantitatif berupa data 
hasil belajar siswa Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-
masing siklus dilakukan sebanyak 2 (dua) kali pertemuan di kelas, satu kali 
pertemuan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan evaluasi tes akhir tindakan 
Siklus I dan II. Setiap pertemuan menggunakan satu RPP dengan alokasi waktu 
satu kali pertemuan adalah 2 X 35 Menit. Siklus I Pertemuan I membahas tentang 
sturktur akar tumbuhan dengan fungsinya dan pertemuan ke 2 membahas tentang 
struktur batang tumbuhan dan fungsinya. Siklus II Pertemuan I membahas tentang 
struktur daun tumbuhan dan fungsinya, dan pertemuan ke II membahas tentang 
struktur bunga tumbuhan dan fungsinya.  
Desain penelitian ini mengacu pada model menurut Kemmis dan Mc 
Taggart (Depdiknas, 2005: 17) setiap siklus dilakukan beberapa tahap yaitu 1) 
perencanaan tindakan 2) pelaksanaan tindakan 3) observasi dan 4) refleksi 
Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV SDN 06 Kecamatan Biau Kabupaten 
Buol. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV tahun ajaran 
2013/2014 dengan jumlah siswa 15 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-
laki dan 5 orang siswa perempuan . 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1 Data Kualitatif yang diperoleh dengan menggunakan lembar observasi dan 
lembar wawancara.  
2 Data Kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang diberikan pada 
setiap akhir tindakan, soal evaluasi hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus. 
  
 




Analisa data kualitatif dalam penelitan ini dilakukan sesudah pengumpulan 
data. Adapun tahapan-tahapan kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) 
meruduksi data 2) menyajikan data, dan 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi 
1) Mereduksi data; meruduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, 
memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai 
dari awal pengumpulan data sampai dengan penyusunan laporan penelitian. 
2) Penyajian data; penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan 
hasil reduksi dengan menyusun data secara naratif sekumpulan informasi yang 
diperoleh dari hasil reduksi dan diberi nama kualitatif. Sehingga memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan.  
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi; penarikan kesimpulan adalah proses 
penampilan intisari terhadap hasil penafsiran dan evaluasi dari sajian yang 
telah teorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi 
yang singkat dan jelas.  
Ada 2 (dua) jenis data yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data kuantitatif 
yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1. Daya Serap Individu 
 Analisa data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa digunakan 
rumus sebagai berikut  
 DSI =   100 % 
Keterangan  :  X  =  Skor yang diperoleh siswa 
   Y =  Skor maksimal Soal 
 DSI =  Daya Serap individu 
Suatu kelas dapat dikatakan tuntas belajar secara individu jika persntase daya 









2. Ketentuan belajar klasikal  
 KBK =  X 100 % 
 Keterangan:      N   = Jumlah siswa yang tuntas  
  S = Jumlah siswa seluruhnya  
  KBK = Ketuntasan belajar Klasikal 
Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase klasikal yang dicapai 
adalah 80% (Depdiknas; 2001:37). 
3 Daya Serap Klasikal  
Analisa data untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya serap 
seluruh sampel penelitian, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
DSK =  X 100 % 
Dengan:  ᴾ  =  Skor total persentase  
 ᴵ  =  Skor ideal seluruh siswa 
 DSK = Daya serap klasikal  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 65 % (Depdiknas; 2001:37) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada saat berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas dan di luar kelas untuk melakukan penelitian sesuai 
pokok bahasan dan judul yang di ajukan peneliti tentang pemanfaatan lingkungan 
alam sekitar  
 Pada tahap perencanaan peneliti menyusun perencanaan sebagai berikut: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran   
b. Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan guru  
c. Mempersiapkan tes hasil belajar siklus I dan II 
d. Menyiapkan LKS yang digunakan dalam kegiatan pengamatan  
Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan tindakan sesuai 








1. Kegiatan Awal  
 a Berdo’a dan mengecek kehadiran siswa  
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan materi struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan  
b. Membuat Skenario Pembelajaran  
c. Membuat Lembar Observasi Aktivitas Guru dan  Siswa yang digunakan 
dalam kegiatan pengamatan. 
d. Mempersiapkan tes hasil belajar siklus I dan II 
d. Pembentukan kelompok untuk kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar 
sekolah 
2) Kegiatan Inti 
a  Menjelaskan materi tentang struktur dan fungsi bagian-bagian pada 
tumbu-tumbuhan yang akan diamati,  
b  Mengajak dan membimbing siswa untuk  aktif  dalam mengamati 
lingkungan, 
c. Mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara berkelompok di 
lingkungan sekitar sekolah  
d. Membagikan LKS kepada masing-masing kelompok 
e.  Menjelaskan cara pengisian LKS dan mengarahakan siswa untuk saling 
bekerjasama dengan teman kelompok 
f. Memberi evaluasi dengan meminta siswa menyebutkan kembali fungsi-
fungsi bagian tumbuhan pada salah satu tumbuhan yang diamati pada 
lingkungan sebagaimana penjelasan guru. 
g. Mengarahkan masing-masing kelompok untuk berdiskusi dan 
mencocokkan jawaban  
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang kurang dimengerti atau tidak dimengerti  
3. Penutup 
a. Guru menyimpulkan materi  
  
 




b. Mengevaluasi kembali untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang diajarkan  
b. Memberikan tugas rumah 
Kegiatan pada tahap penutup adalah menganalisis data yang diperoleh pada 
tahap observasi. Berdasarkan hasil analisa data dilakukan refleksi untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada saat pembelajaran 
diterapkan untuk dijadikan acuan untuk melanjutkan pertemuan berikutnya 
(pertemuan II siklus I). 
Indikator kinerja, yaitu hasil analisis observasi aktivitas siswa berada dalam 
kategori “baik dan sangat baik” dengan kriteria taraf keberhasilan sebgai berikut: 
1. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dikategorikan dengan 
persentase berikut ini: 
 90% ≤ NR 100% = Sangat baik 
80% ≤ NR 90 % = Baik 
70 % ≤ NR 80% = Cukup 
60 % ≤ NR 60 % =  Kurang 
 0 % ≤ NR 60 % = Sangat Kurang 
2. Nilai hasil pada siswa setiap pertemuan satu siklus mencapai daya serap 
individu (DSI) minimal 65 % dan ketuntasan klasikal minimal 80 %. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 
Dengan menerapkan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekolah 
sesuai dengan rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada siklus I 
instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. Kemudian pelaksanaanya dievaluasi menggunakan tes 
hasil belajar akhir tindakan siklus I.  
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 
mengamati struktur dan fungsi bagian tumbuhan, kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes akhir siklus I yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Bentuk tes hasil belajar yang diberikan adalah uraian dengan jumlah soal 5 butir. 
  
 




Siswa yang menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 100. Secara 
ringkas hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis Tes hasil Belajar Tindakan Siklus I 
No. Aspek Perolehan Hasil 
 
1 Skor Tertinggi 90 
2. Skor Terrendah 50 
3. Jumlah Siswa 15 
4. Banyak Siswa yang tuntas 10 
5. Persentase tuntas Klasikal 61% 
6. Persentase daya serap klasikal 63,8% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil belajar siswa kelas IV SDN 6 Biau 
persentase tuntas klasikal yang diperoleh sebesar 61% dan persentase daya serap 
klasikal 63,8 %, namun kentuntas klasikal  80% belum tercapai. 
Dari segi materi ajar pada siklus I, masih terdapat siswa yang belum tuntas 
secara individu yaitu terdapat 5 siswa dari jumlah 15 siswa yang mengikuti tes, 
sehingga peneliti melanjutkan penelitian sampai kesiklus II untuk memperbaiki 
proses pada siklus I atau materi yang belum dipahami siswa akan diperjelas 
kembali. 
Berdasarkan hasil data observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan 
jumlah skor adalah 24 dari skor maksimal 36 diperoleh persentase rata-rata 66,7 
% dengan kriteria kurang. Hasil yang diperoleh belum mencapai indikator yang 
telah ditetapkan yaitu berada pada kriteria baik atau sangat baik, sehingga peneliti 
perlu melanjutkan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sebab 
pada kegiatan observasi aktivitas siswa, masih ada siswa yang belum aktif 
mengerjakan LKS dan melakukan kegiatan yang ditugaskan  oleh guru. 
Hasil Siklus II 
Pada tindankan siklus II diterapkan pembelajaran dengan memanfaatkan 
lingkungan alam sekitar yaitu di lingkungan sekolah sembagai sumber belajar IPA 
seperti halnya pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. Dengan menggunakan LKS untuk kegiatan 
pengamatan, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru 
dalam pembelajaran. Pada akhir pelaksanaan siklus II dilakukan evaluasi. 
  
 




Tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 18 dan 24 Agustus 2014 selama dua 
kali pertemuan dengan jumlah jam pelajaran 2 x 35 menit tiap pertemuan. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II 
dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar. Kegiatan 
berikutnya adalah pemberian tes akhir siklus II untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. Bentuk tes hasil belajar yang diberikan adalah 5 butir soal. Siswa yang 
menjawab semua soal dengan benar akan memperoleh nilai 100. Secara ringkas 
hasil analisis tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Tes Hasil Belajar Tindakan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil belajar siswa kelas IV SDN 6 Biau sudah 
menunjukkan hasil yang baik dengan presentase daya serap klasikal 79,7 % dan 
presentase ketuntasan klasikal 100% hasil tersebut sudah memenuhi indikator 
kinerja yang dipersyaratkan dari segi materi ajar, rata-rata siswa dapat 
menyelesaikan soal pada tes hasil belajar tersebut dengan baik dan benar. 
Berdasarkan hasil data observasi hasil aktivitas siswa pada siklus II 
menunjukkan bahwa jumlah skor adalah 33 dari skor maksimal 36, sehingga 
diperoleh persentase rata-rata 91,7% dengan kriteria sangat baik, sehingga hasil 
yang diperoleh sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan.  
Pembahasan 
Aktivitas Selama Pembelajaran 
Untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar dari siklus I dan II, dengan 
menerapkan materi pembelajaran struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang 
pelaksanaannya dilaksanakan di lingkungan sekolah merupakan salah satu 
alternatif atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa terutama terhadap siswa yang memiliki pemahaman terbatas 
No. 
 
Aspek Perolehan Hasil 
1. Skor tertinggi 100 
2. Skor terendah 65 
3. Jumlah Siswa 15 
4. Banyak siswa yang tuntas  15 
5. Persentase tuntas klasikal  100% 
6. Persentase daya serap  klasikal  79,7% 
  
 




dengan 1) cara atau metode pengenalan secara langsung membantu memudahkan 
siswa untuk tetap mengingat dan mudah memahami materi yang diajarkan 
tentunya dalam hal ini seorang guru lebih memperhatikan siswa yang kurang aktif 
agar aktif dalam kegiatan pengamatan bersama teman kelompoknya, 2) metode 
mengajar seperti ini bertujuan agar siswa tidak merasa bosan sebaliknya siswa 
merasa senang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, memudahkan 
siswa memahami pelajaran yang dipelajari, serta meningkatkan sikap positif 
dalam pengalaman belajar. Selain bermanfaat bagi guru siswa juga dapat 
meningkatkan kompotensi guru, mengembangkan keterampilan mengamati 
lingkungan alam sekitar dan merupakan motivasi untuk menampilkan ide-ide baru 
dalam proses pembelajaran.   
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran dinilai meningkat pada setiap pertemuan dari siklus I ke siklus II. 
Hasil observasi aktivitas siswa pertemuan 1 dan pertemuan 2, diperoleh persentase 
dinilai kurang. Aspek penilaian yang dinilai 2 (cukup) pada pertemuan 1 adalah: 
(1) kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dinilai 2 (cukup) 
sebab ada siswa yang tidak tenang pada saat pembelajaran akan dimulai dan ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan penyampaian guru tentang materi 
yang akan dipelajari; (2) memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dinilai cukup sebab ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran, masih 
ada siswa yang tidak mencatat dan tidak memberi tanggapan  atas penjelasan 
guru; aspek (3) melakukan kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah 
bersama dengan teman kelompok dinilai masih cukup sebab ada anggota 
kelompok yang tidak menunjukkan kerjasama yang baik dengan teman 
kelompoknya dan terdapat kelompok yang menyelesaikan tugas tidak tepat waktu 
sesuai waktu yang ditentukan; Aspek (4) dan (5) dinilai cukup sebab masih ada 
siswa yang belum mengerti membuat rangkuman dan pada saat evaluasi beberapa 
siswa terlihat saling bekerjasama meskipun sudah diperingatkan. 
Sementara penilaian aktivitas siswa pertemuan siklus II mengalami 
peningkatan hal tersebut terjadi karena guru meningkatkan kontrol terhadap siswa 
yang kurang aktif dan cenderung bermain dengan teman sebangkunya, 
  
 




memotivasi siswa untuk lebih memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru 
serta memperjelas cara melakukan pengamatan sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi yang dijelaskan, dan bagi siswa yang kurang aktif melakukan 
pengamatan di sekitar sekolah bersama teman sekelompoknya diberikan 
peringatan dan bagi kelompok yang kinerjanya bagus diberikan penghargaan 
untuk memotivasi siswa lainya untuk berusaha lebih baik lagi. Sehingga pada 
pertemuan berikutnya rata-rata hasil penilaian adalah baik. Begitupun dengan 
hasil observasi kegiatan siswa meningkat rata-rata penilaian dalam kriteria sangat 
baik. 
Pada tindakan siklus II, aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 
memperoleh persentase 93 % degan kriteria rata-rata baik. Hal ini mencerminkan 
kemampuan seorang guru melaksanakan pembelajaran sesuai scenario RPP yang 
telah disusun, menyampaikan kompotensi dan memotivasi siswa selama 
pembelajaran dengan melatih siswa berinteraksi dengan guru, teman-temannya 
dan lingkungan dan lingkungan sekitar sekolah yang memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar. 
2. Hasil Tes Akhir Tindakan  
Hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik dari pada hasil yang 
diperoleh pada siklus I. Peningkatan ini terjadi karena kekurangan-kekurangan 
yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki sehingga diperoleh kelebihan pada 
siklus II. 
Berdasarkan hasil analisis tes akhir tindakan siklus I, dari 15 jumlah siswa, 
terdapat 5 siswa yang belum tuntas yaitu: Idris, Riski, Sumiati, candi dan Ismail. 
Kelima siswa tersebut belum mencapai KKM (70). Sebelum siklus II guru 
memberikan bimbingan terhadap siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal dengan memberikan pemahaman dan memotivasi siswa agar lebih aktif dan 
memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang diajarkan. Langkah 
selanjutnya pemberian tugas tambahan tehadap kelima siswa yang pada dasarnya 
memiliki pemahaman yang terbatas, penerapan metode pengenalan secara 
langsung di lapangan dengan menerapkan materi pembelajaran struktur dan fungsi 
bagian pada tumbuhan  yang ada di lingkungan sekolah dianggap salah satu upaya 
  
 




atau strategi seorang guru untuk membantu memudahkan seorang siswa 
mengingat dan mudah memahami materi yang diajarkan   
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan bahwa semua kriteria aktivitas guru dan siswa serta analisis tes hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah memenuhi 
kriteria yang ditetapkan pada indikator kinerja. Dengan demikian bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA telah tercapai karena 
pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar. Sehubungan dengan uraian 
diatas, dapat dikatakan bahwa lingkungan pendidikan mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap perkembangan peserta didik, sehingga pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil 
melalui penelitian ini adalah pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber 
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 
IV SDN 6 Biau, pada materi Struktur dan fungsi bagian tumbuhan. Hasil tindakan 
siklus I menunjukkan daya serap klasikal mencapai 63,8% dan ketuntasan belajar 
klasikal mencapai 61 %. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 66,7 Sedangkan hasil 
observasi aktivitas guru mencapai 65,9% dan aktivitas siswa mencapai  66,7% . 
Hasil tindakan siklus II menunjukkan daya serap klasikal mencapai 79,7% dan 
ketuntasan belajar klasikal 100%. Nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa 91,7 
sedangkan hasil observasi aktivitas guru mencapai 93% dan aktifitas siswa 
mencapai 91,7%.  Sehingga aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar dalam kriteria baik. 
Saran 
Saran yang direkomendasikan setelah dilakukannya penelitian ini adalah 
dalam proses pembelajaran seorang guru hendaknya lebih aktif memberi dan 
menemukan ide-ide dalam penggunaan media, sehingga siswa muda memahami 
konsep yang dipelajari. Selain itu, pengajar perlu berlatih dan membiasakan diri 
  
 




secara berkelanjutan dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sehingga 
pembelajaran ini dapat berhasil dengan baik  
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